BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pelaksanaan upacara tolak bala merupakan reabisésl yang ada di

sekitar kita, dimana sangatlah diperlukan tafstedsiran kualitatif untuk
memberikan gambaran secara integrative.maka dari pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekataadititif, karena dengan
menggunakan pendekatan ini akan mempermudah peladim mengungkap
hal-hal yang menjadi tujuan penelitian. Selain itengan pendekatan
kualitatif ini, peneliti dapat mengumpulkan dataauwatinformasi dari
narasumber mengenai alasan masih dipertahankainayailai budaya dari
pelaksanaan tradisi upacara tolak bala tersebuanDaenelitian ini peneliti
bermaksud agar dapat memahami situasi sosial senaralalam dalam
permasalahan tersebut. Peneliti dapat mempelajbijels penelitian secara
mendalam sehingga informasi yang diperoleh lebibrak Seperti yang
diungkapkan oleh Nasution (1996:18) sebagai berikut

“Pada hakikatnya penelitian kualitatif ialah mengéimorang dalam

lingkungan hidupnya berinteraksi dengan merekadadra memahami

bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik yangelibeda dengan

penelitian kuantitatif. Nasution (1988: 9-12) memgéakan ciri-ciri
penelitian kualitatif sebagai berikut: Sumber datah situasi yang wajar atau

“natural setting”, peneliti sebagai instrumen péizal, sangat deskriptif,
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mementingkan proses maupun produk, mencari makb&ldkang kelakuan
atau perbuatan, sehingga dapat memahami masalab sifasi,
mengutamakan data langsung atau “first hand”, guéasi, menonjolkan
rincian kontekstual, subjek yang diteliti dipanddregkedudukan sama dengan

peneliti.

Ciri-ciri- di atas menjadi acuan bagi penulis dalamelaksanakan
penelitian sehingga terhindar dari penggunaan detade yang tidak sejalan

yang dapat mempengaruhi kelancaran pelaksanaalitip@ene

Penelitian dangan pendekatan kualitatif menurut id&awViliams
dalam Moleong (2005:5) bahwa pendekatan kualitatialah penelitian
dengan pengumpulan data pada suatu latar alame&dgad menggunakan
metode alamiah dan dilakukan oleh orang atau gewyelng tertarik secara
alamiah. Lebih lanjut Nasution (2002:9) menjelaskahwa “dalam penelitian
kualitatif, peneliti sebagai instrumen penelitianReneliti adalah Key

instrument” atau alat peneliti utama.

Peneliti mengadakan sendiri pengamatan atau wawantak
berstruktur sehingga dapat menyelami dan memahaknaninteraksi antar
manusia secara mendalam dengan dibantu oleh pedwaaancara, dan

observasi.
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Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Sudig068:15) yang

menyatakan bahwa:

“ Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bedaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada ksindbyek yang

alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen), dinpemeliti adalah
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel surdbé& dilakukan

secara porposive dan snowball, teknik pengumpulata ddengan
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat ktiffiqualitatif, dan hasil

penelitian lebih menekankan makna dan generalisasi.

Penelitian kualitatif (Moleong, 1996:27) berakardaalatar alamiah
sebagai keutuhan mengandalkan manusia sebagaipet&ditian, bersifat
deskriptif, lebih mementingkan proses daripadal hem@mbatasi studi dengan
fokus, rancangan penelitiannya bersifat sementara tthsil penelitiannya
disepakati oleh kedua belah pihak antar penelitisidojek penelitian.

Adapun tujuan dari penelitian kualitatif ini untuknemahami
fenomena-fenomena sosial dari sudut atau perspektifisipan. Dimana
partisipan adalah orang-orang yang diajak berwamrancliobservasi, diminta
memberikan data, pendapat, pemikiran, dan persgpsibalam penelitian
kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tettermelakukan observasi, serta
wawancara. Wawancara kepada orang-orang yang dipgnthhu tentang
situasi sosial tertentu. Penentuan sumber data grathg yang diwawancarai

dilakukan secargurposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan

tertentu.
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B. Metode Penelitian

Metodologi sebagaimana dikemukakan oleh MoleongO@25)
adalah “suatu pendekatan umum untuk mengkaji tpgitelitian”. Disisi lain,
Bogdan dan Taylor (Mulyana, 2002:145) mengungkaga@mnva Metodologi
merupakan proses, prinsip, dan prosedur yang kitalgn untuk mendekati
problem dan mencari jawaban. Dari pengertian tersebut.egeskan bahwa
metodologi adalah suatu pendekatan umum, untuk kagndan mencari
jawaban atas permasalahan dalam penelitian.

Metode adalah cara ilmiah yang akan digunakan umbgkcapai
tujuan penelitian. Hal ini sesuai dengan pendajaiyydikemukakan oleh
Moleong (2002:20) bahwa :

“Metode merupakan cara utama yang dipergunakankuntancapai
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipstestdengan
mempergunakan teknik dan alat tertentu. Cara utamedipergunakan
setelah penyelidik memperhitungkan kewajarannyanjdit dari tujuan
penyelidikan serta situasi penyelidik.”

Berdasarkan pada masalah yang telah dirumuskana nsakara
metodologis penelitian ini menggunakan metode daskryaitu peneliti
berusaha menggambarkan atau mendeskripsikan alasagapa masih
dipertahankannya nilai-nilai budaya upacara tolala lmleh masyarakat Desa
Nagrak.

Moleong (2007:11) mengatakan “metode deskriptiihakeenghasilkan
laporan penelitian yang berisi kutipan-kutipan daerupa kata-kata, gambar,
dan bukan angka-angka) untuk memberi gambaran e@mydaporan

tersebut”.
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Guba dan Lincoln (Moleong, 2007:174) mengemukakahwa

“dalam kasus-kasus tertentu ketika teknik yang tigiak mungkin digunakan,

pengamatan akan menjadi alat yang bermanfaat”. Wdapeberapa

keuntungan menggunakan metode kualitatif deskokfiah sebagai berikut:

1.

2.

Didasarkan pada pengalaman secara langsung.

Memungkinkan peneliti untuk melihat dan mengamextidéri, kemudian
mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yajaglitgrada keadaan
yang sebenarnya.

Memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalamasiilyang berkaitan
dengan pengetahuan proporsional maupun pengetaiaunanlangsung
diperoleh dari data.

Menghindari terjadinya keraguan pada peneliti aka@amungkinan
adanya data yang bias.

Memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-sityasg rumit.
Dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasig lainnya
tidak dimungkinkan, pengamatan dapat menjadi alabhgy sangat

bermanfaat.

C. Lokas dan Subjek Pendlitian

1. Lokas pendlitian

Adapun lokasi penelitian adalah di Desa Nagrak ugalen

Sumedang. Peneliti menjadikan desa tersebut sebakasi penelitian

dikarenakan Desa Nagrak merupakan satu-satunygahildi Buah Dua
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yang masih menganut tradisi tersebut, Lokasinyaamutl jangkau oleh
peneliti dan data yang diperlukan mudah di dapat.
2. Subjek Pendlitian
Menurut Nasution (1996:32), yang dimaksud subjekepgan
adalah sumber yang dapat memberikan informasi y@iptdih secara
purposive. Subjek penelitian yang akan penelitieolssi adalah sesepuh
Desa Nagrak, tokoh-tokoh yang berpengaruh di Deagrak seperti
aparat desa (kepala desa, RT/RW), sesepuh desakiNsmkoh agama dan
masyarakat setempd@eneliti membagi subjek tersebut dikarenakanhtoko
tersebut dapat mewakili masyarakat luas dan lelgiHafdasi dalam
mengumpulkan data sehingga mendapatkan datavgiatig
D. Teknik Pengumpulan Data
Di dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instren atau penilaian
utama adalah peneliti itu sendiri. Namun selaymtsetelah fokus penelitian
menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkatrumen penelitian
sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi datandambandingkan
dengan data yang telah ditemukan melalui empat maeknik pengumpulan
data, antara lain wawancara, observasi, studatiterdan studi dokumentasi.
a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpudéa yhng
dilakukan oleh dua pihak dengan cara mengadakaya tmwab. Hal ini
sejalan dengan pendapat Mulyana (2002:18), bahwaame@ara adalah

“bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkare@@sg yang ingin
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memperoleh informasi dari seorang dengan mengajupartanyaan-
pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu”. Senadmatie hal tersebut,
Moleong (2002:135) mengemukakan bahwa “Percakapadilakukan oleh
dua orang pihak, yaitu pewawancara yang mengajp&eanyaan dan yang
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaa Wawancara
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawangasiuk memperoleh

informasi dari terwawancara (Arikunto,2002:132).

Wawancara ini memiliki tujuan untuk mengetahui agang
terkandung dalam pikiran dan hati orang lain, bagaia pandangannya
tentang dunia, yaitu hal-hal secara mendalam, Vidag dapat kita ketahui

melalui observasi serta angket/kuestioner.

Pada penelitian kualitatif, wawancara dapat dilakuklengan dua

cara, yaitu:

a. Wawancara sebagai strategi utama dalam pengumplsata) pada
konteks ini catatan data lapangan yang diperolatuplae transkrip
wawancara.

b. Wawancara sebagai penunjang tekhnik lain dalamymepglan data,
seperti analisis dokumen dan studi literatur.

Pihak yang mewawancara biasanya diselotdrviewer dan yang
diwawancarai biasanya disebuéesponden. Adapun tujuan diadakannya

wawancara ini adalah untuk mengetahui persepsionelgm tentang
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permasalahan yang akan dikaji. Seperti dikemukakdégh Nasution

(2003:73) bahwa :
“ Wawancara adalah suatu bentuk percakapan ygwmengaruhi oleh
kebiasaan-kebiasaan yang terdapat dalam lingkuni@nudayaan
tertentu. Adapun tujuan dari wawancara ialah unmdngetahui apa
yang terkandung dalam pikiran dan hati orang ldbagaimana
pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yand tildgat kita ketahui
melalui observasi “.

Maksud mengadakan wawancara yaitu untuk mengumpul&ta dan
informasi yang tidak bisa diperoleh lewat observé&gelalui wawancara
peneliti bisa mendapatkan informasi yang mendaldwasgilah (2002: 154)
mengemukakan bahwa:

“...melalui wawancara, peneliti bisa mendapatkan rimfasi yang

mendalam karena beberapa hal, antara lain:

a) Peneliti dapat menjelaskan atau memparafrase padanyang tidak
dimengerti

b) Peneliti dapat mengajukan pertanyaan susulan

c) Responden cenderung menjawab pertanyaan apabsia pdstanyaan

d) Responden dapat menceritakan sesuatu yang terjaesa silam dan
masa mendatang”.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini- &dalawancara
yang terstruktur dan terbuka dengan terlebih dalp@neliti menjelaskan
maksud dari wawancara tersebut, hal ini dimaksudkaitak memperoleh
keterangan yang lebih mendalam tentang fokus nfasalag dirumuskan
terlebih dahulu.

Peneliti menjadikan wawancara sebagai salah sstpetigumpul data

utama yang dibutuhkan untuk menguatkan data ygeglukan. Pihak yang

diwawancara adalah tokoh masyarakat Desa Nageaksh desa Nagrak
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dan tokoh agama), aparat pemerintahan desa Nalgmknasyarakat desa
Nagrak.
b. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data denganakoein
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terigag/da yang tampak
pada objek penelitian (Margono, 2004:158). Sejaldengan yang
dikemukakan Moleong (2007:175) :

“ Pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti segi
motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadabiasaan dan
sebagainya. Pengamatan memungkinkan pengamat onglitkat dunia
sebagaimana dilihat oleh subjek penelitian, hidugdap saat itu,
menangkap arti fenomena dari segi pengertian suhbjenangkap
kehidupan budaya dari segi pandangan dan anutan Judnjek pada
keadaan waktu itu. Pengamatan memungkinkan penizntu
pengetahuan yang diketahui bersama, baik dari pyaaknaupun dari
pihak subjek *“.

Nasution (2003:59) mengemukakan bahwa data olsedoeaupa
deskripsi yang faktual, cermat, dan terinci mengemeadaan lapangan,
kegiatan manusia dan situasi sosial, serta kordekana kegiatan-kegiatan
itu terjadi. Observasi dilakukan pada saat peaelitberlangsung dengan
tujuan untuk mengetahui alasan masyarakat mengapdn mampertahankan
tradisi tersebut.

c. Studi Literatur
Studi Literatur adalah teknik pengumpulan data yatigkukan

dengan mempelajari buku-buku sumber untuk mendapatkta dan informasi

teoritis yang berhubungan dengan masalah yang itidit&leknik ini
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memperkuat landasan peneliti juga melengkapai lpasielitian yang peneliti
lakukan.

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagacam sumber
dan literatur buku-buku yang berkaitan dengan naasghng sedang diteliti.
Teknik penelitian ini digunakan dengan jalan membaanenelaah,
mempelajari teori-teori atau konsep-konsep yandgkaiem dengan masalah
yang akan diteliti. Hal ini sengaja dilakukan untolendapatkan konsep-
konsep dan teori-teori yang berkaitan erat dengasatah penelitian dan dapat
dijadikan sebagai landasan pemikiran dalam pemul&aipsi ini sehingga
akan diperolemelevans (keterkaitan) antar teori dengan tujuan penelitian

Peneliti berusaha mencari data berupa teori-tepengertian-
pengertian dan uraian-uraian yang dikemukakan glaha ahli sebagai
landasan teoritis, khususnya mengenai masalah-amagahg sejalan dengan
penelitian ini agar dapat dijadikan kerangka peraikijuga dijadikan landasan
di dalam penelitian ini.

. Studi Dokumentasi

Studi Dokumentasi adalah teknik pengumpulan dateggale mencari
dokumen yang bersifat pribadi dan resmi sebagaibsumlata yang dapat
dimanfaatkan untuk diuji, ditafsirkan, dan diranaadk Suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan mengarddisisnen-dokumen,
baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronidk(Badinata, 2005:221).
Sumberdata lainnya yang diperlukan dalam suatu penelisi@lain manusia

adalah dokumen baik berupa tulisan pribadi, swedts dan dokumen resmi.



52

Dokumen diperlukan untuk mengungkap peristiwa $gsiag pernah terjadi di
masa lampau, berdasarkan data yang dibutuhkan aa&nrganalisis peristiwa

sosial.

Margono (2004: 181) menjelaskan bahwa:

"Teknik dokumentasi yaitu cara mengumpulkan datdalepeninggalan
tertulis, sperti arsip-arsip dan buku-buku tentpegdapat, teori, dalil atau
hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan demgasalah penelitian”.

Berkaitan dengan hal tersebut Nasution (1996:85hgmegkapkan
bahwa "Studi dokumentasi terdiri atas tulisan pibaeperti buku harian,
surat-surat dan dokumen resmi, yang dikaji dapatdae daftar hadir, silabus,

hasil karya siswa, arsip, dan lembar kerja siswa”.

Studi dokumentasi merupakan salah satu sumber peateelitian
kualitatif, banyak hal sebagai dokumen sumber dafat dimanfaatkan untuk
menguji, menafsirkan, bahkan meramalkan sebagairdgelaskan Moleong,
(2000: 161) bahwa ”...dokumen sebagai sumber datemrdaatkan untuk
menguji, menafsirkan dan untuk meramalkan”. Ditanikaa Arikunto (2000:
206) menjelaskan bahwa”...metode dokumentasiyaagatiai bukan benda

hidup tapi benda mati”.

Studi dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh elatpirik yang
relevan dengan masalah yang peneliti teliti. Datgigk ini dapat berupa

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalahditiiy.
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E. Validitas Data
Hasil penelitian kualitatif seringkali diragukan atsahan datanya
karena dianggap tidak memenuhi syarat validitasrdabilitas. Oleh karena
itu dibutuhkan cara untuk dapat memenuhi kriterradlbilitas. menurut
Nasution (1996:114-118) terdapat beberapa carakumingusahakan agar
kebenaran hasil penelitian dapat dipercaya dalanelpi@n ini cara yang
dilakukan adalah:
1) Memperpanjang Masa Observasi
Untuk memeriksa absahtidaknya suatu data penelii@mpanjang
masa observasi peneliti lapangan, akan mempek@ailya suatu data
karena dengan waktu yang lebih lama di lapangarelpemkan
mengetahui keadaan secara mendalam serta dapat ujmeng
ketidakbenaran data, baik yang disebabkan olehpdmeliti ataupun
subjek penelitian.
2) Pengamatan Secara Seksama
Pengamatan secara seksama dilakukan secara temesusielapat
memperhatikan sesuatu secara lebih cermat, tedaci mendalam
untuk memperoleh gambaran yang nyata.
3) Triangulasi
Triangulasi merupakan tekhnik pemeriksaan data aleng
membandingkan data yang diperoleh dati satu surkbesumber
lainnya pada saat yang berbeda atau membandingita yang

diperoleh dari satu sumber ke sumber lainnya depgadekatan yang
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berbeda. Hal ini dilakukan untuk mengecek atau naemingkan data
penelitian yang dilakukan terhadap informasi yaitgkan.
4) Membicarakan dengan Orang lain
Pembicaraan ini antara lain bertujuan untuk menelerdaritik,
pertanyaan tajam yang menantang tingkat kepercagkan tingkat
kebenaran data penelitian. Selain itu langkah ieimnimerikan petunjuk
tentang langkah-langkah yang akan dilakukan setiaygw
5) Menggunkan Referensi yang Cukup
Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kepsacayata,
peneliti menggunakan bahan dokumentasi berupa acatdasil
wawancara dengan subjek penelitian, foto-foto delmagainya yang
diambil dengan cara tidak mengganggu atau menarfrman
sehingga akan diperoleh dengan tingkat validitag yanggi
6) Mengadakan Member Check
Member Check dilakukan setiap akhir kegiatan wawemcalam
hal ini peneliti berusaha mengulangi garis besasil haawancara
berdasarkan catatan yang dilakukan peneliti. Mem®Gleck ini
dilakukan agar informasi yang diperoleh dapat dajam dalam
penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaKsbdirdormasi
atau sumber data.
F. Prosedur Pendlitian
Secara umum prosedur yang peneliti tempuh dalaraligan ini terdiri

dari tiga tahap sebagai berikut :



55

1. Tahap PraLapangan

Pada tahap ini yang peneliti lakukan adalah sel@agydut :

a.

Mengidentifikasi permasalahan yang akan ditelititukn dijadikan
sebagai usulan penelitian sementara, sebab paneiitidapat berubah
sewaktu-waktu sesuai dengan keadaan di lapangaagaemmna
penelitian kualitatif pada umumnya.

Menentukan dimana lokasi penelitian akan dilakukiemgan cara
mencari informasi dari Kecamatan Buah Dua.

Mengurus dan menyelesaikan perijinan dari UPI Gamy Fakultas ke
Pembatu Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaaitalume
Direktur Akademik), Kantor Kesbang dan Linmas Kadign

Sumedang, Kantor Kecamatan Buahdua, dan Kantor Bagak.

. Menyiapkan atau menyusun instrumen penelitian @erppdoman

wawancara dan angket sebagai alat bantu penelitkunendapatkan

informasi dan data yang dibutuhkan.

2. Tahap Pelaksanaan Pendlitian

Setelah tahap pra penelitian selesai dilakukangljgemulai ke

lapangan untuk melakukan penelitian dengan berpadguada instrumen

yang sudah ditentukan sebelumnya. Adapun pedomavemngara yang

akan peneliti tanyakan diantaranya adalah :

1.

Bagaimana asal mula diselenggarakannya Upacar& Balka oleh

masyarakat Desa Nagrak Kabupaten Sumedang?
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2. Bagaimana pelaksanaan dari Upacara Tolak Bala da Déagrak

Kabupaten Sumedang?

3. Apakah makna dan tujuan diselenggarakannya Updcalek Bala

bagi masyarakat di Desa Nagrak Kabupaten Sumedang?

4. Faktor apa saja yang menyebabkan masih dilakukanragisi
Upacara Tolak Bala oleh masyarakat di Desa Na#@bupaten

Sumedang?

5. Bagaimana pandangan islam mengenai tradisi Toldlk BaDesa

Nagrak Kabupaten Sumedang?

Setelah dilakukan wawancara, dan observasi baik dari hasil
pengamatan maupun dari dokumen dan studi literatika data dan informasi
yang telah diterima kemudian disusun dan dideskapsdalam bentuk catatan
yang kemudian dianalisa.

. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Untuk menganalisis data yang telah diperoleh pgnelenggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu dengamenggambarkan keadaan
objektif di lapangan. Yang dimaksud dengan tekniladalah bahwa data yang
terkumpul akan diolah dan dihubungkan dengan masgakok yang
kemudian akan dianalisis dan diinterpretasikanaselitieskripsikan untuk

mendapatkan kesimpulan yang tepat.
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Peneliti mengutip pendapat Sugiyono (2008:246) rdaldliles dan
Huberman (1984) mengemukakan langkah-langkah dateatisis data, yaitu :
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperolah dari lapangan jumlahnya culampyak, untuk
itu maka perlu segera dilakukan analisis data mieleéduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hadgk, memfokuskan
pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Bermemikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lIgklas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpuléa siEanjutnya.

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipaoiéh tujuan
yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitianlitatéh adalah pada
temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam meétak penelitian
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, dikenal, belum
memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikaarpatian peneliti dalam
melakukan reduksi data.

2. DataDisplay (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnyalahd
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatifnymgian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hgaorantar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakanadddengan
teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykama,danaka akan
mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, mamaekan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahamseltet. Selanjutnya
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disarankan, dalam melakukdisplay data, selain dengan teks naratif, juga
dapat berupa grafik, matrik, dahart.
. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ke tiga dalam analisis data adalah pemakkaimpulan
dan verifikasi. Dari data yang diperoleh sejak muéa mengambil
kesimpulan. Kesimpulan itu mula-mula masih santgatative, kabur,
diragukan, akan tetapi dengan bertambahnya datka kesimpulan itu
lebih “grounded’. Jadi kesimpulan senantiasa harus diverifikashraa
penelitian berlangsung.

Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh databerbagai
sumber yaitu dari wawancara, angket, pengamataadep gejala-gejala

yang terjadi, studi berbagai dokumen seperti foto-f



